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ABSTRACT 

Accountability in managing village funds is needed to be able to run village governance properly. Several 

factors affect the accountability of village fund management, including the reporting system, performance audits, 

and human resource competence. This study aims to determine the effect of the reporting system, performance 

audits, and human resource competence. 

This research was conducted at the Village Office in North District. The sample in this study were 40 

employees, the sampling method used was purposive sampling. The data analysis technique used in this research is 

descriptive statistics, validity test, reliability test, classical assumption test, multiple linear regression, coefficient of 

determination, F test, and t test. 

The results showed that the reporting system variable had a positive and significant effect on the 

accountability of village fund management. Performance audits have a positive and significant effect on the 

accountability of village fund management. Human resource competence has a positive and significant effect on the 

accountability of village funds.  

Keywords: Reporting System, Performance Audit, Human Resource Competence, Village Fund Management 

Accountability. 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan Negara yang terbentuk dari sejumlah daerah, baik itu daerah yang 

bersifat otonom dan daerah yang bersifat administratif. Pemerintah Indonesia memposisikan desa 

sebagai suatu lembaga yang otonom yang telah mendapatkan pengakuan atas status dan seluruh 

hak-hak yang dimilikinya. Saat ini, desa menjadi entitas yang penting dalam sebuah sistem 

ketatanegaran di Indonesia. Desa sudah ada sejak sebelum Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI) diproklamasikan pada 17 Agustus 1945. Desa menjadi garda terdepan dalam 

pembangunan nasional bidang ekonomi dan sosial di wilayah Indonesia sehingga desa tidak 

hanya penting namun juga strategis dalam pembangunan bangsa. Percepatan dan pemerataan 

pembangunan di seluruh pedesaan bukan hanya menjadi kebutuhan tetapi menjadi keharusan bagi 

masyarakat Indonesia. 

Desa menurut iUndangi-Undang Noi. 6 Tahun i2014 yaitu isekumpulan masyarakat iyang 

isecara ihukum yang imenempati suatu iwilayah idan kepadanya idiberikan iwewenang untuk 

imengelola idan menjalankan ikegiatan ipemerintahani, kepentingan iwarga isetempat melalui 

iinsiatif ipara wargai, idan/atau ihak yang iberasal idari hak itradisionali, yang itelah idiakui iidan 

disahkan ipada isistem pemerintahan iNegara iIndonesia. iSalah satu ikewenangan idesa iadalah 
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dalam imengelola ianggaran dana idesa idan menetapkan ikebijakan idalam penggunaan idana idesa. 

iDana desa isebagai idana yang idiperuntukkan iuntuk desa iyang iditransfer melalui iAnggaran 

iPendapatan Belanja iDaerah i (APBD) ikabupaten/ikota idan diprioritaskan iuntuk ipemberdayaan 

masyarakat idesai, pelaksanaan pembangunani. iPenganggaran dana idesa dalam iAnggaran 

iPendapatan Belanja iNegara (iAPBN) iditentukan 10i% dari dan idi luar iDana iTransfer Daerah 

isecara ibertahap. iSumber ipendapatan idesa dapat iberasal idari penghasilan iasli idesai, dana idesa 

iyang diperoleh idari iAnggaran Pendapatan iBelanja Negara (APBN), penerimaan sebagian dari 

pembagian hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (PDRD) kabupaten/kota, alokasi dana desa 

dari kab/kota, bantuan finansial dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) provinsi idan 

ikabupaten/ikotai, hibah iidan sumbangan ipihak iketiga, idan ipendapatan lainnya iyang idiperoleh 

secara ibaiki. Maka idari iitu idiperlukan akuntabilitas idalam imengelola dana idesauntuk 

imengawasi penggunaan idana iagar dapat imeningkatkan ikesejahteraan imasyarakat.  

iAkuntabilitas merupakan ialat ikontrol kinerja idalam isuatu organisasii. iAkuntabilitas 

memiliki iperan iyang sangat ipenting idalam penyelengaraan ipemerintah itanpa terkecuali 

ipemerintah iDesa. iPemerintah iDesa sebagai ipemilik iotoritas idalam suatu ikebijakan ipublik di 

idaerah iwajib dipertanggungjawabkan idengan ibaik kepada imasyarakati. Akuntabilitas isangat 

idiperlukan isebagai gambaran ibahwa ipenyelengaraan ipemerintah Desa itelah idilaksanakan 

dengan ibaiki. Akuntabilitas ipengelolaan idana idesa dipengaruhi ioleh isistem pelaporan iyang 

ibaik. iSistem ipelaporan imerupakan laporan iyang imenggambarkan sistem ipertanggungjawaban 

idari bawahan ikepada atasan i (Arta dan Rasmini, 2019). Sistem pelaporan yang baik diperlukan 

agar dapat memantau dan mengendalikan kinerja manajer dalam mengimplementasikan anggaran 

yang telah ditetapkan. Menurut Judarmita dan Supadmi (2017) sistem pelaporan berpengaruh 

ipositif iterhadap akuntabilitas ipengelolaan dana idesai, artinya isistem ipelaporan yang ibaik idinilai 

idapat mengendalikan ikinerja iaparat dalam imelaksanakan ianggaran yang itelah iditetapkan 

sebelumnyai. iPenelitian ini sejalan dengan hasil ipenelitian Arta dan Rasmini i (2019) 

imenunjukkan bahwa isistem pelaporan imemiliki ipengaruh positif iterhadap iakuntabilitas 

ipengelolaan dana idesa. 

Audit ikinerja imenitikberatkan iipemeriksaan pada itindakan-itindakan dan ikejadiani-kejadian 

iekonomi iyang menggambarkan ikinerja entitas iatau ifungsi yang idiauditi. Dimana iaudit kinerja 

imeliputi audit iatas iaspek ekonomii, iefisiensii, dan iefektivitas iyang merupakan iperluasan idari 

audit iatas ilaporan keuangan idari segi itujuan idan iprosedur dalam ipelaksaannya (Judarmita dan 

Supadmi, 2017). Audit kinerja adalah salah isatu ibentuk pertanggungjawaban iorganisasi isektor 

publik iadalah ilaporan ikeuangan, iterkait pelaksanaan ikewajiban ipemerintah dalam imemenuhi 
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iamanat rakyat idilakukan melalui ipenyajian ilaporan ikeuangan. iMenurut Judarmita idan iSupadmi 

i (2017) iaudit kinerja iberpengaruh ipositif terhadap iakuntabilitas ipengelolaan dana idesa iberarti 

audit ikinerja iyang baik idapat imeningkatkan akuntabilitas ipengelolaan idana desai, imaka akan 

idapat idilihat istrategi yang iditerapkan dalam isistem ikinerja isudah berjalan ibaik iatau itidak. 

Kompetensi sumber daya manusia adalah kemampuan seseorang suatu iorganisasi i 

(kelembagaani), atau isuatu sistem iuntuk melaksanakan ifungsii-ifungsi atau ikewenangannya iuntuk 

mencapai itujuannya isecara efektif idan iefisien (Supartiningsih dkk, 2018). iKompetensi sumber 

idaya manusia iharus idilihat sebagai ikemampuan iuntuk imencapai kinerjai, iuntuk menghasilkan 

ikeluarani-keluaran (ioutputs) idan ihasil-hasil (ioutcomesi). Menurut hasil penelitian Umaira dan 

Adnan (2019) menemukan adanya pengaruh positif iterhadap akuntabilitas ipengelolaan idana 

desai, ini iberarti ijika sumber idaya imanusia (aparatur desai) iberkompeten dalam imengelola 

keuangan idesa itentu saja iakan meningkatkan iakuntabilitas idari pengelolaan idana idesa. 

iSebaliknya jika isumber idaya manusia i (iaparatur idesai) tidak iberkompeten idalam melaksanakan 

itugas idan fungsinya itentu saja iakuntabilitas itidak akan itercapai. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Supartiningsih, dkk (2018) menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia 

berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Kota Denpasar adalah daerah di Provinsi Bali yang memperoleh dana desa paling kecil 

pada tahun 2020 yakni sebesar Rp. 36.920.000.000 untuk  27 desa yang terdapat pada 4 

Kecamatan di Kota Denpasar. Kecamatan Denpasar Utara memiliki 8 desa, yaitu  iDesa Dangin 

iPuri Kajai, Desa iDangin Puri iKangin, Desa iDangin Puri iKauh, Desa Dauh iPuri Kajai, iDesa 

Peguyangan iKaja, iDesa Peguyangan iKangin, iDesa Pemecutan Kajai, idan Desa iUbung iKaja. i 

Indonesia iCorruption Watch i (ICWi) mencatat ikasus korupsi idisektor anggaran idesa 

imenjadi kasus iyang iterbanyak ditindak ioleh iaparat penegak ihukum iselama tahun i2019 lalu ibila 

idibandingkan sektor ilainnyai. Data iIndonesia Corruption iWatch i (ICW) imenunjukkan iterdapat 

46 ikasus korupsi idi sektor ianggaran desa idari i271 kasus ikorupsi selama i2019i. Korupsi 

anggaran idesa tercatat imemberi ikerugian negara ihingga iRp. 32.300.000.000. 

Kasus serupa terjadi pada awal tahun 2020 di Desa Pemecutan Kaja Kecamatan Denpasar 

Utara, Kota Denpasar terjadi kasus penyelewengan dana asli desadengan nilai kerugian sekitar 

Rp. 190.000.000 yang dilakukan oleh kepala desa (https://balipost.com). Hal yang sama 

sebelumnya terjadi di Desa Dauh Puri Klod pada tahun 2019 kasus korupsi dana desa oleh 

mantan bendahara desa yang mencapai Rp. 778.000.000 (https://balifactualnews.com). Fenomena 

tersebut melatarbelakangi peneliti melakukan penelitian tentang pengaruh sistem pelaporan, audit 

https://balipost.com/
https://balifactualnews.com/
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kinerja dan kompetensi sumber daya manusia terhadap akuntabilitas pengelolan dana desa (studi 

kasus di desa se-Kecamatan Denpasar Utara, Kota Denpasar). 

iBerdasarkan hasil iuraian idi atasi, penulis imelakukan ipenelitian mengenai iakuntabilitas 

pengelolaan idana idesa dengan ijudul “Pengaruh Sistem Pelaporan, Audit Kinerja dan 

Kompetensi Sumber Daya Manuusia terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (studi kasus 

di Desa Se-Kecamatan Denpasar UtaraKota Denpasar)”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh sistem pelaporan, audit kinerja dan kompetensi sumber daya manusia 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan 

bukti dan dapat memberi pemahaman teoritis lebih mendalam mengenai pengaruh sistem 

pelaporan, audit kinerja dan kompetensi sumber daya manusia terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa sehingga dapat menjadi tambahan pengetahuann yang bermanfaat., serta mampu 

menjadi pertimbangan bagi perangkat desa dan masyarakat tentang bagaimana sistem pelaporan, 

audit kinerja dan ikompetensi sumber idaya manusia iyang idapat meningkatkan iakuntabilitas 

ipengelolaan dana idesa isehingga menciptakan ikesejahteraan ibagi kepentingan ipublik ilainnya. I 

 

KAJIANI PUSTAKA 

 

Teori keagenan menjelaskan mengenai ihubungan atau ikontrak iantara principal idan iagent, 

idimana iprincipal iadalah pihak iyang mempunyai iwewenang imempekerjakan agent iagar 

imelakukan tugas iuntuk ikepentingan principali, isedangkan agent iadalah ipihak iyang menjalankan 

ikepentingan iprincipal (iScot, 2015i). Implikasi iteori iagensi dalam iakuntabilitas ipengelolaan dana 

idesa iadalah perangkat idesa isebagai pihak iyang diberikan iwewenang i (agent) ioleh pemerintah 

ipusat dan idaerah i (principali) iuntuk mengelola idana desa. iSelain iitu, imasyarakat idalam hal iini 

ijuga merupakan iprincipal, isehingga pemerintah idesa iharus mempertanggung ijawabkan 

ipengelolaan idana desa itidak ihanya kepada ipemerintah ipusat dan idaerahi, tetapi ijuga ikepada 

masyarakat.  

Teori peran adalah perspektif dalam isosiologi dan ipsikologi isosial yang imenganggap 

sebagian ibesar iaktivitas seharii-ihari menjadi iakting dan ikategori iyang didefinisikan isecara 

isosiali. Setiap iperan isosial adalah isatu tugasi, harapani, norma idan perilaku iyang harus idihadapi 

idan idipenuhi iseseorang (iStephen, 2015). Pemegang istatus idalam ipenelitian ini iadalah kepala 

idesa iyang berperan isebagai pemimpinni, iperangkat desa idengan perannya idalam melaksanakan 

ioperasional desai, sebagai ikelembagaan desa iyang imendukung pemerintahan idesa idalam 
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mewujudkan ikesejahteraan imasyarakat desai, idan masyarakat idesa idalam perannya isebagai 

ipartisipan dalam iproses ipengambilan keputusan. 

iTeori ikepatuhan imenggambarkan ikecenderungan seseorang iuntuk ipatuh ipada norma idan 

iperaturan yang iada (Ganesha, 2015). iTeori kepatuhan iditerapkan ipada ipemerintahan desa idalam 

imenjalankan iUndang-iUndang iDesa imulai dari iperencanaan ihingga ipada tahap ipengelolaani, 

iharus sesuai ipada iaturan yang itelah iditetapkani, sehingga ipemerintahan idesa dapat imewujudkan 

itata ikelola pemerintahan iyang ibaik (Rabb dan Muchlis, 2016).  

iUU No. i6 Tahun i2014 itentang Desai, imenyebutkan bahwa idesa iadalah kesatuan 

imasyarakat ihukum iyang memiliki ibatas iwilayah iyang berwenang iuntuk imengatur idan 

imengurus iurusan ipemerintahan, ikepentingan imasyarakat setempat iberdasarkan iprakarsa 

imasyarakat, ihak asal iusuli, dan/ iatau ihak tradisional iyang idiakui dan idihormati idalam isistem 

pemerintahan iNegara iKesatuan iRepublik Indonesiai. iUU No. i6 Tahun 2014 ipasal i18 

menyatakan ikewenangan idesa iantara lain ikewenangannya ipada ibagian penyelenggaraan 

ipemerintahan idesa, ipelaksanaan ipembangunan desai, ipembinaan kemasyarakatan idesai, idan 

pemberdayaan imasyarakat idesa melalui iide idan inisiatif idari imasyarakati, hak iasali-iusul, idan 

iadat istiadat idesa. iPermandagri inomor 113 iTahun i2014 menyatakan idalam isiklus ipengelolaan 

ikeuangan desa imerupakan itanggungjawab idan tugas idari ikepala idesa, isekretaris idesai, kepala 

iseksi idan bendahara idesa. 

iAkuntabilitas imerupakan alat ikontrol ikinerja dalam isuatu iorganisasi. iAkuntabilitas 

imemiliki iperan yang isangat ipenting idalam penyelenggaraan ipemerintahan itanpa terkecuali 

ipemerintah idesa (Judarmita dan Supadmi, 2017). Pemerintah idesa sebagai ipemilik iotoritas 

dalam isuatu ikebijakan ipublik di idaerah iwajib mempertanggungjawabkan isetiap itindakan 

ikepada imasyarakat. iHal iini memberikan iisyarat ibahwa iseluruh kegiatan ipenyelenggaraan 

ipemerintahan iharus dapat idipertanggungjawabkan idengan ibaik kepada imasyarakati. 

iAkuntabilitas sangat idiperlukan isebagai gambaran ibahwa ipenyelenggaraan ipemerintah desa 

itelah idilaksanakan idengan ibaik. 

Sistem pelaporan merupakan laporan yang menggambarkan sistem pertanggungjawaban dari 

bawahan kepada atasan (Arta dan Rasmini, 2019). Sistem ipelaporan iyang baik idiperlukan iagar 

dapat imemantau idan mengendalikan ikinerja imanajer dalam imengimplementasikan ianggaran 

yang itelah iditetapkan. iPemerintah iselaku pengelola idana ipublik iharus mampu imenyediakan 

iinformasi keuangan iyang idisajikan secara iakurati, relevani, ikonsisten idan dapat idipercaya. 

Audit ikinerja imenitikberatkan pemeriksaan ipada itindakan-itindakan dan ikejadian-ikejadian 

iekonomi yang imenggambarkan kinerja ientitas atau ifungsi yang idiauditi. Dimana iaudit kinerja 

USER
Typewritten Text

USER
Typewritten Text
e-ISSN 2798-8961



  

 

 

157 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2021 

imeliputi audit iatas aspek iekonomi, iefisiensii, dan iefektivitas yang imerupakan perluasan idari 

iaudit iatas laporan ikeuangan dari isegi itujuan dan iprosedur dalam ipelaksaannyai. Salah isatu 

ibentuk pertanggungjawaban iorganisasi isektor ipublik adalah ilaporan ikeuangani. Terkait dalam 

ipelaksanaan kewajiban ipemerintah idalam memenuhi iamanat rakyat idilakukan imelalui penyajian 

ilaporan ikeuangan (Judarmita dan Supadmi, 2017). 

Kompetensi sumber daya manusia adalah “kemampuan seseorang suatu organisasi 

(kelembagaan), atau suatu sistem untuk melaksanakan fungsi-fungsi atau kewenangannya untuk 

mencapai tujuannya secara efektif dan efisien” (Supartiningsih dkk, 2018). Kompetensi isumber 

idaya manusia iharus idilihat sebagai ikemampuan iuntuk imencapai kinerjai, untuk imenghasilkan 

ikeluarani-keluaran i (outputs) idan hasili-hasil (ioutcomes). iHal ini iberarti isemakin ibagus kualitas 

ikompetensi sumber idaya imanusia, imaka isemakin ibagus pula iakuntabilitas iterhadap 

pengelolaan idana idesa. iSumber daya manusia iyang iberkualitas dapat idilihat idari ilatar belakang 

ipendidikani, ipelatihan iyang pernah idiikutii, keterampilan iyang idinyatakan dalam ipelaksanaan 

itugas dan ideskripsi ijabatan. 

Sistem ipelaporan imerupakan laporan iyang imenggambarkan sistem ipertanggungjawaban 

idari bawahan ikepada iatasan. iSistem ipelaporan yang ibaik diperlukan iagar idapat memantau idan 

imengendalikan ikinerja manajer idalam mengimplementasikan ianggaran iyang itelah ditetapkani. 

iHasil penelitian yang idilakukan ioleh Arta idan iRasmini (2019) imenunjukkan bahwa isistem 

ipelaporan berpengaruh ipositif iterhadap akuntabilitas ipengelolaan idana desai. iHal ini isesuai 

dengan ipenelitian iyang dilakukan ioleh iJudarmita dan iSupadmi (2017i) berpengaruh ipositif 

iterhadap akuntabilitas ipengelolaan idana desai. iBerdasarkan pemikiran idan ipenjelasan diatasi, 

imaka usulan ihipotesis pertama iadalah: 

H1: Sistem pelaporan berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa 

Audit kinerja menitikberatkan ipemeriksaan pada itindakan-itindakan idan kejadiani-ikejadian 

ekonomi iyang menggambarkan ikinerja ientitas atau ifungsi yang idiauditi. Menurut ihasil 

ipenelitian iJudarmita dan Supadmi i (2017) iaudit kinerja iberpengaruh ipositif terhadap 

iakuntabilitas ipengelolaan dana idesai. Berdasarkan ipemikiran idan penjelasan idiatasi, maka 

iusulan ihipotesis kedua iadalah: 

H2: Audit kinerja berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa 

Kompetensi sumber daya manusia adalah “kemampuan seseorang suatu organisasi 

(kelembagaan), atau suatu sistem untuk melaksanakan fungsi-fungsi atau kewenangannya untuk 

mencapai tujuannya secara efektif dan efisien” (Supartiningsih dkk, 2018). Menurut hasil 

penelitian Umaira dan Adnan (2019) kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif 
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terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian 

Supartiningsih, dkk (2018) adalah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Berdasarkan pemikiran dan penjelasan diatas, maka usulan 

hipotesis ketiga adalah: 

H3: Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa 

METODE PENELITIAN 

Akuntabilitas ipengelolaan idana desa idipengaruhi oleh isistem ipelaporan yang ibaiki. Sistem 

ipelaporan iyang baik idinilai idapat mengendalikan ikinerja iaparat idalam melaksanakan ianggaran 

iyang telah iditetapkan isebelumnya. iAudit kinerja iadalah isalah satu ibentuk ipertanggungjawaban 

organisasi isektor ipublik adalah ilaporan ikeuangani, iterkait pelaksanaan ikewajiban ipemerintah 

dalam imemenuhi iamanat irakyat dilakukan imelalui penyajian ilaporan ikeuangan. iAudit ikinerja 

iyang baik idapat imeningkatkan akuntabilitas ipengelolaan dana idesa, imaka iakan dapat idilihat 

istrategi yang iditerapkan idalam sistem ikinerja isudah berjalan ibaik iatau tidaki.  

iKompetensi sumber idaya manusia iadalah kemampuan iseseorang isuatu organisasi i 

(ikelembagaan), iatau suatu isistem iuntuk melaksanakan ifungsii-fungsi iatau kewenangannya iuntuk 

imencapai tujuannya isecara iefektif dan iefisieni. Sumber idaya manusia i (aparatur idesai) 

berkompeten idalam imengelola keuangan idesa tentu isaja iakan meningkatkan iakuntabilitas idari 

pengelolaan idana desai. iBerdasarkan uraian idiatas ikerangka berpikir iyang ibisa digambarkan 

iberdasarkan satu ivariabel idependen (Akuntabilitas iPengelolaan Dana iDesai) yang idipengaruhi 

itiga variabel iindependen (iSistem iPelaporan, Audit iKinerja idan Kompetensi iSumber iDaya 

Manusiai) adalah isebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran Teoritis Penelitian 

Populasi iadalah iwilayah generalisasi iyang iterdiri atas iobyeki/subyek iyang imempunyai 

kualitas idan karakteristik itertentu iyang ditetapkan ioleh ipeneliti untuk idipelajari idan ikemudian 
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Pengelolaan Dana 

Desa  (Y) 
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ditarik ikesimpulannya (iSugiyono,2017:136). iPopulasi dalam ipenelitian iini adalah 177 orang 

yang bekerja sebagai perangkat desa di 8 kantor desa di Kecamatan Denpasar Utara. Sampel 

adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2017:81). 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Sehingga sampel 

dalam penelitian ini adalah 40 orang perangkat desa di Kantor Desa Se-Kecamatan Denpasar 

Utara. 

iInstrumen penelitian idapat idiukur melalui iUji Validitas idan iUji Reabilitasi. iUji Validitas 

idigunakan iuntuk mengukur isah atau ivalid itidaknya suatu ikuesioner. iSuatu iinstrument dikatakan 

iValid ijika nilai ir iPearson correlation iterhadap iskor total idiatas 0,3 (Ghozalii, 

2016i:52).Sementara iitu, iUji iReliabilitas atau ikeandalan iinstrument imenunjukkan sejauh imana 

isuatu pengukuran idapat imemberikan hasil iyang ikonsisten. iUji ireliabilitas dilakukan iterhadap 

iinstrument yang ikoefesien cronbach’c ialpha ilebih besar dari i0,60 maka iinstrument yang 

idigunakan ireliable (Ghozali, 2016:48). 

iUji asumsi klasik idapat diukur imelalui iuji normalitasi, iuji multikolinearitasi, idan uji 

iheteroskedastisitas. iUji inormalitas dilakukan iuntuk imenguji apakah ipada iresidual dari imodel 

iregresi yang itelah idibuat berdistribusi inormal iatau tidaki. iData populasi idikatatakan 

iberdistribusi inormal jika ikoefisien iasym. iSig (2-itailed) lebih besar idari 0i,05 (Ghozalii, 

2016i:154).Sementara iitui, Uji imultikolinearitas idapat dilihat idari inilai tolerance iatau ivarians 

inflation ifactor i (VIF). Jika inilai itolerance ilebih besar idari i10% atau VIF ikurang idari 10i, maka 

idapat dikatakan imodel telah ibebas idari masalah imultikolinearitas i (Ghozali, 2016:107). iDan 

terakhir iuntuk Uji iheteroskedastisitas idilakukan dengan imeregresikan ivariabel ibebas terhadap 

inilai iabsolute residuali. Model iregresi itidak imengandung heteroskedastisitas iapabila inilai 

signifikan ivariabel iterhadap nilai iabsolute iresidual istatistik diatas a = 0,05 (Ghozali, 2016:134). 

iPengujian hipotesis idilakukan dengan imenggunakan ianalisis regresi iberganda iuntuk 

mengetahui iatau imemperoleh igambaran mengenai ipengaruh ivariabel independen iterhadap 

ivariabel idependen. iModel iregresi linear iberganda iyang idigunakan adalah idengan imenggunakan 

rumus: 

Y = α + β1X1 + β2X2+β3X3 + έ 

Keterangan: 

Y = Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

a = Konstanta 

B1-3= Koefisien regresi 

X1 = Sistem Pelaporan 
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X2 = Audit Kinerja 

X3 = Kompetensi Sumber Daya Manusia 

e = error 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji statistik t. Pengujian terakhir yaitu dengan 

imelakukan iUji statistik iT, iuji ini idilakukan  iuntuk mengetahui iseberapa ibesar pengaruh idari 

variabeli-ivariabel bebas isecara individual idapat imenerangkan variasi ivariabel idependen. iHasil 

pengujian ikemudian dibandingkan idengan tingkat isignifikansi imenggunakan taraf inyata a 

sebesar i5% (Ghozali, 2016:99). 

Uji isignifikansi isimultan (iuji statistik iF) idilakukan iuntuk melihat ipengaruh variabeli-

ivariabel independen isecara isimultan terhadap ivariabel idependen. iKriteria pengambilan 

ikeputusan iyaitu dengan imelihat iF hitung ilebih besar idari i4 pada iprobabilitas ia = 0,05 maka 

ivariabel independen iberpengaruh terhadap ivariabel idependen (iGhozali, 2016:99). 

iPengujian hipotesis idilakukan melalui iuji koefisien ideterminasi ( . iUji koefisien 

ideterminasi (  pada iintinya mengukur iseberapa jauh ipengaruh ivariabel independen (iX) 

terhadap ivariabel dependen i (Y). Nilai ikoefisien determinasi iadalah iantara inol dan isatui, nilai 

( yang kecil iberarti kemampuan ivariabel independen imenjelaskan ivariabel dependen iamat 

iterbatas (Ghozali,2016). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Instrumen Pengumpulan Data 

Tabel 1 Uji Validitas dan Reabilitas 

Variabel 
Validitas Reabilitas 

Korelasi (r) 

Probabilitas 

(p) 

Koefisien 

Alpha 

Sistem Pelaporan 

(X1) 

X1.1 s.d X1.5 

0,844; 0,749; 0,795; 

0,788;   0,887 
0,000 0,871 

Audit Kinerja 

(X2) 

X2.1 s.d X2.5 

0,868; 0,671; 0,878; 

0,788; 0,775 
0,000 0,858 

Kompetensi 

SDM (X3) 

X3.1 s.d X3.5 

0,849; 0,835; 0,768; 

0,821; 0,683 
0,000 0,853 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Dana Desa (Y) 

Y.1 s.d Y.10 

0,775; 0,701; 0,845; 

0,720; 0,713; 0,786; 

0,803; 0,871; 0,763; 0,830 

0,000 0,928 

Sumber: Data diolah, (2021) 
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Berdasarkan tabel diatas, iseluruh variabel imemiliki nilai ikorelasi ilebih dari 0,30 dan 

ikoefisien alpha ilebih besar dari 0,60 sehingga idapat idisimpulkan valid idan ireliablei. Instrumen 

ipenelitian sudah ibaik idan dapat idilanjutkan iuntuk ianalisis iberikutnya. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tabel 2 Uji Asumsi Klasik 

 

Variabel 
Normalitas 

(sig. 2 tailed) 

Multikolonearitas Heterokedastisitas 

(Sig) Tolerance VIF 

X1  

0.955 
.582 1.717 .788 

X2 .439 2.280 .364 

X3 .578 1.731 .642 

Sumber: Data diolah, (2021) 

Uji normalitas dapat dikatan berdistribusi normal apabila sig >0,05. Kriteria yang 

digunakan adalah dengan membandingkan antara tingkat signifikansi yang didapat dengan 

tingkat alpha yang digunakan. Pada hasil uji statistik yang disajikan, terlihat nilai signifikansi 

dari unstandardized residual >0,05 yaitu sebesar 0,995 sehingga dapat disimpulkan data yang 

digunakan dalam penelitian ini sudah berdistribusi normal. 

Sebuah penelitian dikatakan terbebas dari multikoliieritas jika nilai tolerance >0,1, dan VIF 

< 10. Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan, nilai tolerance semua variabel > 0,1 

(X1=0,582; X2=0,439; X3=0,578) dan nilai VIF < 10 (X1=1.717; X2=2,280; X3=1,731), yang 

berarti sudah tidak terdapat multikolinieritas antar variabel independen. 

Uji iheteroskedastisitas ipada penelitian iini dilakukan idengan iuji Glejser. iJika inilai sig 

i>0,05 maka imodel bebas idari iheteroskedastisitas. iPada ihasil uji istatistik iyang disajikan iterlihat 

ibahwa iseluruh variabel ibebas memiliki isig>0,05 atau sebesar X1=0,788; X2=0,364; X3=0,642. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 3 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.968 4.860  .611 .545 

Sistem Pelaporan .574 .247 .300 2.322 .026 

Audit Kinerja .636 .300 .316 2.125 .041 

Kompetensi Sumber Daya 

Manusia 
.687 .269 .331 2.555 .015 

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

Sumber: Data primer diolah, (2021) 
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Berdasarkan output SPSS pada tabel 3, model penelitian dapat dituliskan dalam 

persamaan dibawah ini: 

Y= 2,968 + 0,574X1 + 0,636X2 + 0,687X3 

Hasil persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa nilai konstanta (a) sebesar 2,968 

artinya jika sistem pelaporan, audit kinerja, dan kompetensi sumber daya manusia dianggap sama 

dengan nol, maka besarnya nilai akuntabilitas pengelolaan dana desa adalah sebesar 2,968. Nilai 

koefisien dari sistem pelaporan yaitu 0,574 yang artinya setiap terjadi peningkatan satu satuan 

sistem pelaporan maka akuntablitas pengelolaan dana desa akan meningkat sebesar 0,574 dan 

variabel lainnya 0. Nilai koefisien dari audit kinerja yaitu 0,636 yang artinya setiap terjadi 

peningkatan satu satuan audit kinerja maka akuntabilitas pengelolaan dana desa akan meingkat 

sebesar 0,636 dan variabel lainnya 0. Nilai koefisien dari kompetensi sumber daya manusia yaitu 

0,687 yang artinya setiap terjadi peningkatan satu satuan kompetensi sumber daya manusia maka 

akuntabilitas pengelolaan dana desa akan meingkat sebesar 0,687 dan variabel lainnya 0. 

Berdasarkan ioutput iSPSS nilai iR2 sebesar i0,621 atau sebesar i62,1%. Hal itersebut berarti 

ibahwa 62,1% ivariabel akuntabilitas ipengelolaan dana idesa idapat idijelaskan oleh ivariabel sistem 

ipelaporani, audit ikinerja, idan kompetensi isumber daya manusia. Sedangkan 37,9% dijelaskan 

oleh variabel atau faktor lain (Sumber: Lampiran 6, Data diolah 2020).  

Berdasarkan Uji Anova atau F-Test yang disajikan dalam (Lampiran 6) nilai Fhitung sebesar 

22.326 dengan tingkat signifikansi 0.000. Nilai profitabilitas signifikansi ilebih kecil idari 0,05i, 

maka idapat dikatakan ibahwa ivariabel iindependen secara ibersamai-sama iberpengaruh iterhadap 

varaibel idependeni. Hal ini iberarti ibahwa model iyang idigunakan dalam ipenelitian iini adalah 

ilayak. 

Uji iT idilakukan untuk imengetahui apakah isecara ilangsung variabel iindependen 

imempengaruhi variabel idependen isecara signifikan iatau itidak. Hasil uji iT menunjukkan ibahwa 

sistem pelaporan mempunyai pengaruh ipositif dan isignifikan iterhadap akuntabilitas ipengelolaan 

idana desai. iSehingga hipotesis ipertama ipenelitian ini iditerimai. Nilai regresi menunjukkan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,574 dengan nilai Thitung sebesar 2.322 dan nilai signifikansi sebesar 

0,026<0,05. iNilai ikoefisien regresi imenunjukkan hubungan iyang isearah iantara sistem ipelaporan 

idengan akuntabilitas ipengelolaan idana desai. iHasil iini mendukung itheory iagency iterkait dengan 

isistem ipelaporan yang idibuat ioleh agen i (ikepala idesa besarta istaff idesai) yang imenunjukkan 

iakuntabilitas dalam imengelola idana desai. iSemakin ibaik sistem ipelaporan isalam ipemerintah 

desa iakan imeningkatkan akuntabilitas ipengelolaan idana idesai. Adanya isistem ipengelolaan 

keuangan iyang imencakup sistem ipelaporani, iakan menciptakan ipengelolaan ikeuangan yang 
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itransparan idan iakuntabel, idimana sistem ipelaporan iyang baik iakan imencantumkan penjelasan 

imengenai ipenyebab iterjadinya penyimpangani, itindakan yang idiambil iuntuk mengoreksi 

ipenyimpangan iyang itidak menguntungkan idan iwaktu yang idibutuhkan iagar itindakan koreksi 

ilebih iefektif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arta dan Rasmini 

(2019) serta  Judarmita dan Supadmi (2017), yang menunjukkan bahwa sistem pelaporan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. iSistem 

pelaporan iyang ibaik akan imemberikan gambaran imengenai isejauh mana iorganisasi isudah 

mampu imempertanggungjawabkan iseluruh aktivitasnyai. iDengan demikiani, iprinsip akuntabilitas 

isangat idipengaruhi oleh iadanya isuatu sistem ipelaporan iyang baik. 

iHasil uji iT imenunjukkan bahwa iaudit ikinerja mempunyai ipengaruh ipositif idan 

signifikan iterhadap iakuntabilitas pengelolaan idana idesa. Sehingga hipotesis kedua penelitian ini 

diterima. Nilai regresi menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,636 dengan nilai Thitung 

sebesar 2.125 dan nilai signifikansi sebesar 0,041<0,05. Nilai koefisien regresi menunjukkan 

hubungan yang searah antara audit kinerja dengan akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Judarmita dan Supadmi 

(2017), Rinaldi (i2016) menyimpulkan ibahwa audit ikinerja imemiliki pengaruh ipada 

akuntabilitas ipengelolaan idana idesa, idengan dilaksanakannya iaudit ikinerja maka iakan dapat 

idilihat istrategi yang iditerapkan idalam sistem ikinerja isudah berjalan ibaik iatau itidak. 

iKemampuan imempertanggungjawabkan (iakuntabilitas) dari isektor ipublik ipemerintah sangat 

itergantung pada ikualitas iaudit isektor publiki. Tanpa ikualitas iaudit yang ibaiki, maka iakan itimbul 

permasalahani, iseperti munculnya ikecurangani, korupsii, ikolusi idan berbagai iketidakberesan idi 

pemerintahan. 

Hasil uji T menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia mempunyai pengaruh 

positif idan isignifikan terhadap iakuntabilitas pengelolaan idana desai. iSehingga hipotesis iketiga 

penelitian iini iditerima. Nilai iregresi imenunjukkan nilai ikoefisien iregresi sebesar i0,687 dengan 

nilai Thitung sebesar 2.555 dan nilai signifikansi sebesar 0,015<0,05. Nilai koefisien regresi 

menunjukkan hubungan yang searah antara kompetensi isumber idaya manusia idengan 

akuntabilitas ipengelolaan idana desai. iJika aparatur idesa imemiliki keahlian idan ipengetahuan 

dalam imengelola ikeuangan desai, maka iproses ipengelolaan keuangan idesa iakan mencapai 

iakuntabilitas. Oleh ikarena itu isemakin ibaik kompetensi isumber idaya imanusia dalam ihal 

ipengelolaan keuangan idesai, imaka akan imeningkatkan iakuntabilitas pengelolaan idana desa. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Umaira dan Adnan 

(2019) serta Dewi dan Gayatri (2019) yang menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia 

iberpengaruh positif idan isignifikan iterhadap iakuntabilitas ipengelolaan dana idesai. iSemakin 

kompeten iaparat ipengelola idana desai, imaka ipengelolaan dana idesa isemakin akuntabeli. iDalam 

ipengelolaan keuangan idesa iyang baiki, iaparatur ipemerintah desa iyang iterkait harus imemiliki 

isumber idaya manusia iyang ikompeten, iyang ididukung idengan latar ibelakang ipendidikan 

memadaii, isering imengikuti pendidikan idan ipelatihani, dan imempunyai ipengalaman idi bidang 

ikeuangan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

iBerdasarkan hasil ianalisis idan uraiani-iuraian pada ibab isebelumnya dapat idisimpulkan 

ibahwa: 

1. Sistem pelaporan berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa dengan signifikansi 0,026<0,05, maka semakin baik sistem pelaporan salam 

pemerintah desa akan meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

2. Audit kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa dengan signifikansi 0,041<0,05, maka dengan dilaksanakannya audit kinerja maka 

akan dapat dilihat strategi yang diterapkan dalam sistem kinerja sudah berjalan baik atau 

tidak sehingga secara langsung dapat meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

3. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas 

dana desa dengan signifikansi 0,015<0,05, maka semakin baik kompetensi sumber daya 

manusia dalam hal pengelolaan keuangan desa, maka akan meningkatkan akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang dapat disampaikan 

yaitu: 

1. Pemerintah iDesa iSei-Kecamatan iDenpasar Utara iharus imeningkatkan kompetensi iyang 

idimiliki melalui iipelatihan, ibimbingani, penguasaan iteknologi iinformasii, dan 

imeningkatkan ikerjasama antar iperangkat idesa. 

2. iPerangkat desa idituntut iagar selalu imeningkatkan idan imenggunakan keahlian idan 

ipelatihan iteknis yang imemadai idalam melaksanakan ipengelolaan idana idesa sehingga 

idalam iproses iperencanaan hingga ipelaporan idana idesa dapat iberjalan dengan ibaik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat meneliti dan mengkaji lebih dalam faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan 
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dana desa selain system pelaporan, audit kinerja dan kompetensi sumber daya manusia. 

Agar nantinya dapat mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan oleh Pemerintah Desa 

Se-Kecamatan Denpasar Utara untuk meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa. 
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